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“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu.Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat,kecuali orang-orang yang khusyu” 
( Q.S. Al Baqarah : 45 ) 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah  
 dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain  
dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap.”  
(Q.S Al-Insyirah : 6 -8) 
 
 
“Barangsiapadiuji, lalubersabar, diberilalubersyukur, 
didzalimilalumemaafkandanberbuatdzalimlaluistighfar, 
makakeselamatandanmerekalah orang-orang yang memperolehhidayah” 
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ABSTRAKSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa dan menghitung 
penambahan ukuranpada pembuatan pola dies sebagai pembantu proses 
pembuatan komponen pada mobil mini truck esemka sang surya. Salah 
satunya pada pembuatan fender. Dengan menggunakan proses  ini 
membantu dalam kemudahan pembuatan komponen dan peningkatan 
hasil produksi dalam jumlah banyak. 
 
Pembuatan pola ini dikerjakan dengan cara membuat gambar kerja 
terlebih dahulu dengan bantuan komputer,yaitu dengan autocad sebagai 
aplikasinya,kemudian pola dibuat dengan cara manual sesuai dengan 





rlupenambahanukuranpadapola dies sebesar 0,016 mm untukbaja cor 
sedangdan 0,025 mm untukbajacortebaldariukuransebenarnya ,dan 
penambahan ukuran untuk proses permesinan atau machining yaitu 
sebesar 4,3  mm untukbaja cor sedang dan12 mm untukbaja cor 
besardariukuransebenarnya .  
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